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Abstract 
The objective of this research was to disclosure comprehensive the leadership of Kiai 
(Islamic leader) in leading the implementation of Islamic boarding school. It was qualitative 
research by using case study in tahfidz Daarul Qur’an boarding school, Tangerang, Banten 
Indonesia in 2013.The data were collected through partisipant observation using interview, 
observation, document study and recordings. The data analysis and interpretation indicates 
that (1) the styles of Kiai’s leadership to fulfill the types of leadership, they are charismatic, 
democratic and situational, (2) the influences of Kiai’s leadership shown by a formal strength 
as the founder of boarding school, have a high, popular and charismatic scientific religion, 
(3) the functions of Kiai’s leadership includes the function of briefing, exemplary, decision 
maker, problem solving and guiding, (4) the impacts of Kiai’s leadership gives the positive 
impacts with the numbers of Hafidz Quran (Koran Memorizer) and the adequate facilities 
and infrastructures. The negative impacts are with the mode of fraud business.The result of 
the research gives the recommendation for the Kiai’s leadership in leading the boarding 
school can be accompanied by the strength team in applying the program of tahfidz in the 
boarding school and it needs to continue the next research connected to Kiai’s leadership 
and more portions of activities.  
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A. Pendahuluan 
1. Latar Belakang Masalah 
Kepemimpinan seorang tokoh 
merupakan sesuatu yang “unik” karena 
setiap pemimpin memiliki watak dan gaya 
kepemimpinan yang berbeda dalam 
memimpin dan berkomunikasi dengan 
pengikutnya, sehingga banyak teori 
ditemukan mengenai kepemimpinan. Gaya 
kepemimpinan setiap orang memiliki ke-
khas-an yang menarik, baik kepemimpinan 
untuk kegiatan pemerintahan, sosial 
keagamaan, atau pendidikan. Kepemimpinan 
karismatik Kiai merupakan kepemimpinan 
yang mendapat anugerah yang Maha Kuasa 
dan pemimpin yang memiliki karisma 
dianggap mempunyai kemampuan 
supranatural, yang dapat memotivasi para 
pengikutnya rela berkorban untuk sebuah 
ide dan gagasan pemimpin. Pemimpin 
karismatik biasanya memiliki pengikut 
yang banyak dan memiliki loyalitas yang 
luar biasa.  
Kiai merupakan sebutan bagi 
seseorang yang memiliki pengetahuan 
agama Islam yang mumpuni. Kiai biasa 
disebut juga dengan panggilan ustad. 
Pengaruh karisma Kiai merupakan 
kekuatan yang dapat menggerakan 
pengikutnya secara militan dan dapat 
mengimplementasikan harapan serta tujuan 
yang dipercaya pengikutnya bisa 
memberikan kebahagian di masa depan. 
Kepemimpinan Kiai telah banyak 
memberikan konstribusi bagi proses 
kemerdekaan bangsa dan pengembangan 
pendidikan di Indonesia.  
Kiai muda yang populer dengan 
program ”Indonesia menghafal” dan 
program ”sedekah” telah memberikan 
pengaruh kepada masyarakat Indonesia 
yang religius dan dukungan media 
elektronik dapat dengan mudah 
menghantarkan seorang Kiai Yusuf Mansur 
dapat membangun Pesantren Tahfidz 
Daarul Qur’an di Kampung Ketapang 
Cipondoh Tangerang. Kisah hidupnya yang 
unik menghantarkan beliau menjadi Kiai 
yang terkenal, awal mulanya 1996 beliau 
berbisnis teknik informatika yang 
kemudian beliau memiliki hutang sampai 
miliaran rupiah dan cara hidup yang keliru 
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sehingga dapat merasakan dinginnya bilik 
penjara. Kemudian mulai ada perubahan 
setelah beliau tahun 2000 meluncurkan 
buku  ”Wisata Hati mencari Tuhan yang 
hilang” mendapat sambutan masyarakat 
luar biasa dan beliau mendapat panggilan 
ceramah agama di mana-mana. Kisah 
perjalanan spiritual beliau ada dalam web 
biografi Yusuf Mansur dan buku mencari 
tuhan yang hilang.1 
Pada Pondok Pesantren Tahfidz di 
Daarul Qur’an Cipondoh Tangerang 
memiliki ke“unik”an yaitu memiliki 
kepemimpinan Kiai yang memiliki karisma 
besar di mata pengikutnya dan menekankan 
pentingnya sedekah, sehingga dikenal 
dengan sebutan Kiai “sedekah”. Bentuk 
manajemen pengelolaan sekolah yang 
didirikan dalam lingkungan Pondok 
Pesantren Tahfidz Daarul Qur’an berbentuk 
sekolah umum dengan penambahan label 
“internasional”, sehingga nama sekolah  
tersebut disebut SMP dan SMA 
Internasional Daarul Qur’an. Penerapan 
ahlak al-Qur’an pada peserta didik melalui 
pengaturan waktu untuk menghafal al-
Qur’an dan mengamalkan kandungan al-
Qur’an.  
Kekhasan dalam gaya memimpin 
pendidikan dan pengembangan  Pondok 
Pesantren Tahfidz Daarul Quran sangat 
menarik perhatian karena pengaruh 
kepemimpinan karismatik seorang Kiai 
muda yang biasa disebut Kiai Yusuf 
Mansur atau populer dengan sebutan 
Ustadz Yusuf Mansur. Kepemimpinan 
karismatik Kiai dalam relatif singkat dapat 
memengaruhi pengikutnya untuk maju dan 
berkembang sesuai visi dan misi yang 
diinginkan seorang Kiai Yusuf Mansur. 
Sejak dibangun mulai 2006 sampai 
sekarang sudah berdiri dengan megah 
gedung Pondok Pesantren Tahfidz Da’arul 
Qur’an di Kampung Ketapang Cipondoh 
Tangerang. Pondok Pesantren Tahfidz  
                                                 
*  Dosen STIE Al-Khairiyah Cilegon Banten 
1  Mansur, Yusuf, Mencari Tuhan yang Hilang 35 
Kisah Spiritual menepis Azab dan Menuai 
Rahmat, Jakarta, Zikrul Hakim, 2011 
Daarul Qur’an  saat ini sudah memiliki 
lima cabang diberbagai kota dan propinsi di 
Indonesia. 
Manajemen pesantren pada umumnya 
masih ditangani secara tradisional dan 
pendidikan yang dijalani dipesantren masih 
terbatas pada aturan pendidikan dasar dan 
menengah kurikulum Depag dan Dikbud. 
Manajemen Pondok Pesantren Daarul 
Qur’an sudah menggunakan standar 
internasional dengan diterapkannya ilmu 
manajemen modern. Pendidikan yang 
dijalankan selain menggunakan aturan dan 
kebijakan pendidikan nasional, juga 
menerapkan standar internasional dengan 
menggunakan tiga bahasa dalam pengantar 
pendidikannya yaitu bahasa Indonesia, 
Inggris dan bahasa Arab. Bimbingan dan 
arahan Kiai dalam membesarkan pesantren 
dapat menjadi referensi pondok pesantren 
lain untuk dapat berkembang menuju 
internasionalisasi sebagai jawaban 
masyarakat global. Kesan kumuh, kotor, 
terbelakang dan tidak mengikuti 
perkembangan zaman yang melingkupi 
dunia pesantren, akan sirna bila melihat 
perkembangan Pesantren Tahfidz 
Internasional Daarul Qur’an. 
Popularitas dan memiliki karisma 
belum menjamin seorang Kiai dapat 
membangun pesantren. Banyak pesantren 
yang dibangun belum memenuhi standar 
kelayakan hidup santri, lingkungan yang 
tidak sehat, kualitas pendidikan yang 
rendah dan pengelolaan yang masih 
tradisional. Kepemimpinan Kiai dalam 
memimpin penyelenggaraan pesantren di 
Pondok Pesantren Daarul Qur’an sangat 
menarik diteliti dan dikaji karena keunikan 
dan kelebihan seorang Kiai dalam 
mentranformasikan visi dan misi kepada 
para pengikutnya untuk mencapai tujuan 
apa yang beliau inginkan dan harapkan. 
Kemampuan komunikasi Kiai yang 
menawan dapat mempengaruhi jamaah 
pendengarnya dan kemampuan manajerial 
Kiai dalam mengembangkan dan 
menyelenggarakan pesantren sangat 
menarik dikaji. Kiai dengan kesibukan 
yang luar biasa masih bisa membangun 
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pesantren yang cukup megah dan besar. 
Hal ini perlu diteliti untuk dapat diketahui 
keunggulan dan keunikan kepemimpinan 
Kiai dalam membangun pesantren dengan 
kualitas internasional. 
Kajian penelitian dengan studi kasus 
pada kepemimpinan Kiai di atas dapat 
diterapkan dengan tiga strategi design 
penelitian yaitu exploratories, deskriptif 
dan eksplanatoris. Kondisi pertanyaan, luas 
kontrol yang diteliti dan fokus pada 
peristiwa kontemporer menjadikan strategi 
penelitian studi kasus tunggal penelitian 
kepemimpinan Kiai menjadi menarik  
diteliti dan dikembangkan. 
 
2. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang 
diteliti, maka perumusan masalah ini 
menitik beratkan pada masalah 
kepemimpinan Kiai di Pondok Pesantren 
Tahfidz Daarul Qur’an  Cipondoh 
Tangerang Banten Indonesia. Untuk 
mempertajam studi kasus penelitian ini 
akan diidentifikasi permasalahan dengan 
rumusan pertanyaan berikut:  (1) 
Bagaimana dan mengapa gaya 
kepemimpinan Kiai dapat membangun dan 
mengembangkan Pondok Pesantren 
Tahfidz Daarul Qur’an Ketapang Cipondoh 
Tangerang, sehingga dapat berkembang 
dengan pesat dan modern? (2) Bagaimana 
dan mengapa pengaruh kepemimpinan Kiai 
dalam memotivasi para ustad, pengikut, 
simpatisan, orang tua murid, dan santri 
untuk mengikuti pendidikan di pondok 
pesantren sehingga secara bersama-sama 
dapat mengikuti arahan Kiai? (3) 
Bagaimana dan mengapa fungsi 
kepemimpinan Kiai dapat memberikan 
arahan kepada para ustad, santri dan 
pengikutnya untuk dapat mengikuti dan 
mengembangkan program penyelenggaraan 
pesantren tahfidz Daarul Qur’an? (4) 
Bagaimana dan mengapa dampak 
kepemimpinan Kiai dapat terjadi sehingga 
memberikan penyelenggaraan pendidikan 
pesantren tahfidz yang modern, banyak 
mencetak hafidz Qur’an dan fasilitas 
pesantren yang megah?  
3. Kajian Teoritik 
a. Deskripsi Konseptual 
1) Kepemimpinan Kiai 
Miftah Thoha2 menyata-kan bahwa 
kepemimpinan adalah aktivitas untuk 
memengaruhi perilaku orang lain agar 
mereka mau diarahkan untuk mencapai 
tujuan tertentu. Jika seseorang telah mulai 
berkeinginan memengaruhi perilaku orang 
lain, maka disini kegiatan kepemimpinan 
itu dimulai. Kepemimpinan menurut Gary 
Yukl3 adalah proses memengaruhi orang 
lain agar memahami dan menyetujui apa 
yang diinginkan dikerjakan dan bagaimana 
mengerjakannya, “the process influencing 
others to understand and agree about what 
needs to be done and how to do it, and the 
process of facilitating individual and 
collective efforts to accomplish shared 
objectives”.  Kepemimpinan menurut 
Luissier4 adalah proses mempengaruhi 
bawahan agar bekerja sesuai tujuan yang 
diinginkan, “Leadership is the process 
influencing employees to work toward the 
achievement of objectives”. 
Kepemimpinan menurut Jones and 
George5 adalah “Leadership is the process 
by which a person exerts influence over 
other people and inspires, motivates, and 
direct their activities to help achieve group 
or organizational goals”. Kepemimpinan 
menurut Tim Dosen Universitas Pendidikan 
Indonesia (UPI)6 berarti kemampuan dan 
kesiapan yang dimiliki oleh seseorang 
untuk dapat mempengaruhi, mendorong, 
mengajak, menuntun, menggerakan, 
                                                 
2   Miftah Thoha, Kepemimpinan Dalam 
Manajemen, Jakarta, Rajagrafindo Persada, 
2012, hlm. 121 
3  Gary Yukl, Leadership in Organizations, New 
York, Pearson Education, 2010, hlm. 26 
4  Robert, N. Luissier, “Human Relations in 
Organizations, A Skill Building Approach”, 
Chicago, Irwin, 1996, hlm. 208 
5  Jones, G.R., and George J.M.,Contemporary 
Management, NewYork, McGraw-Hill 
Company, 2006, hlm. 495 
6  Universitas Pendidikan Indonesia, Tim Dosen 
Administrasi Pendidikan, Manajemen 
Pendidikan, Bandung, Alfabeta, 2010, hlm. 125 
 Edukasi Islami Jurnal Pendidikan Islam Vol. 03, Juli 2014  
 
 Edukasi Islami Jurnal Pendidikan Islam 653 
 
mengarahkan, dan kalau perlu memaksa 
orang atau kelompok agar menerima 
pengaruh tersebut dan berbuat sesuatu yang 
dapat membantu tercapainya suatu tujuan 
tertentu yang telah ditetapkan. 
Kepemimpinan menurut Kartini Kartono7 
adalah penggeneralisasian satu seri perilaku 
pemimpin beserta konsep-konsep 
kepemimpinannya, dengan menampilkan 
latar belakang historis kemunculan 
pemimpin dan kepemimpinan, sebab 
musabab penampilannya di khalayak ramai, 
tipe dan gayanya, persyaratan 
kepemimpinan dan untuk menjadi 
pemimpin, sifat-sifat utama pemimpin, 
tugas-tugas pokok, dan etika profesi 
kepemimpinan.  
Kiai menurut Babun Suharto8 adalah 
merupakan figure sentral setiap pesantren, 
dimana Kiai selain memiliki keilmuan yang 
tinggi tetapi Kiai juga merupakan pendiri, 
pemilik dan pewakaf pesantren, sedang 
menurut Muzayyin Arifin9 Kiai merupakan 
pemegang kedaulatan atau kepemimpinan 
di pondok pesantren, dengan ciri-ciri khas 
yang bersifat karismatik dan independen. 
Menurut Lapidus10 Kiai atau ulama 
merupakan representasi kekuatan 
kepercayaan agama Islam di tanah Jawa 
pada masa zaman penjajahan belanda pada 
tahun 1825, “…the kiyayi, who represented 
Islamic religious faith”. Pengertian Kiai 
menurut kamus Bahasa Indonesia11 
merupakan sebutan bagi alim ulama, cerdik 
pandai dalam agama Islam. Arti lain dari 
Kiai yaitu sebutan bagi guru ilmu gaib dan 
dukun, kepala distrik di Kalimantan 
                                                 
7  Kartini Kartono, “Pemimpin dan Kepemimpinan, 
Apakah kepemimpinan Abnormal itu?”, Jakarta, 
Raja Grafindo, 1983, hlm. 51 
8  H. Babun Suharto, Dari Pesantren Untuk Umat  
Reinventing Eksistensi Pesantren di Era 
Globalisasi, Surabaya, Imtiyaz, 2011, hlm. 84 
9  Muzayyin Arifin, Kapita Selekta Pendidikan 
Islam, Jakarta, Bumi Aksara, 2003, hlm. 229 
10  M. Lapidus I, “A History of Islamic Societies”, 
New York, Cambridge University Press, 1988, 
hlm. 757 
11  Kementrian Pendidikan Nasional, Tim Perumus 
Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta 
Balai Pustaka, 1989, hlm. 4377 
Selatan, sebutan yang mengawali nama 
benda yang dianggap bertuah, dan sebutan 
samaran untuk harimau jika orang melewati 
hutan.  
Kepemimpinan Kiai adalah aktivitas 
pemimpin pesantren dalam mengarahkan 
bawahan untuk mencapai tujuan yang 
diinginkannya. Pola kepemimpinan Kiai 
meliputi gaya kepemimpinan yang 
berhubungan dengan pola pelaksanaan 
kerjasama. Pengaruh kepemimpinan Kiai 
berkenaan dengan cara merubah perilaku 
bawahan. Fungsi kepemimpinan Kiai 
mengarahkan bawahan kepada tujuan yang 
diinginkan dan dampak kepemimpinan Kiai 
yang memperlihatkan hasil atau produk 
kepemimpinan seorang Kiai. Berdasar 
uraian kepemimpinan Kiai di atas, kajian 
teoritik selanjutnya fokus pada gaya, 
pengaruh, fungsi dan dampak dari 
kepemimpinan. 
 
a) Gaya Kepemimpinan Kiai  
Gaya-gaya kepemimpinan menurut 
tim dosen UPI12 dapat dikategorikan 
sebagai gaya yang berorientasi pada tugas 
(task oriented) dan gaya yang berorientasi 
pada hubungan dengan bawahannya 
(employee oriented). Gaya adalah suatu 
cara berperilaku yang khas dari seorang 
pemimpin terhadap anggota kelompoknya. 
Apa yang dipilih untuk dikerjakan, kapan 
dilaksanakan dan bagaimana cara 
pemimpin bertindak akan membentuk gaya 
kepemimpinan. 
Gaya kepemimpinan menurut Rivai 
V., dan Mulyadi D.13 memiliki tiga pola 
dasar, yaitu (1) gaya kepemimpinan yang 
berpola pada kepentingan pelaksanaan 
tugas, (2) gaya kepemimpinan yang berpola 
pada pelaksanaan hubungan kerjasama, (3) 
gaya kepemimpinan yang berpola pada 
kepentingan hasil yang di capai. Berdasar 
ketiga pola gaya kepemimpinan tersebut 
akan terbentuk tiga tipe kepemimpinan 
                                                 
12  Universitas Pendidikan Indonesia, hlm. 132 
13  Veithzal Rivai dan Dedi Mulyadi,  
Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi, 
Jakarta, Rajagrafindo Persada, 2003, hlm. 36-37 
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yaitu kepemimpinan otoriter, kendali bebas 
dan demokratis. Kepemimpinan otoriter 
menempatkan kekuasaan di tangan satu 
orang, pemimpin bertindak sebagai 
penguasa tunggal. Kepemimpinan kendali 
bebas adalah pemimpin hanya sebagai 
simbol, kepemimpinan dijalankan dengan 
memberikan kebebasan penuh pada orang 
yang dipimpin dalam mengambil keputusan 
dan kegiatan. Kepemimpinan demokratis 
menempatkan manusia sebagai faktor 
utama dan terpenting dalam setiap 
organisasi, kepemimpinan yang aktif, 
dinamis, dan terarah serta mementingkan 
musyawarah.   
Gaya kepemimpinan situasional 
menurut Miftah Toha14 dihubungkan 
dengan perilaku pemimpin dengan 
bawahan atau pengikutnya. Adapun para 
pengikut ini dilihat sampai dimana 
kematangannya, dalam hal mau dan mampu 
melaksanakan tugas-tugasnya. Dua hal 
yang biasa dilakukan oleh pemimpin 
terhadap pengikutnya yaitu perilaku 
mengarahkan dalam komunikasi  satu  arah  
dan  perilaku mendukung  komunikasi dua 
arah. Kepemimpinan situasional 
melahirkan empat gaya kepemimpinan, 
yakni (G1) tinggi pengarahan dan rendah 
dukungan, (G2) tinggi pengarahan dan 
tinggi dukungan, (G3) tinggi dukungan dan 
rendah pengarahan, (G4) rendah dukungan 
dan rendah pengarahan.15 Gaya 
Kepemimpinan dari segi manajerialnya 
menurut Sondang P. Siagian16, para 
pemimpin dalam berbagai bentuk 
organisasi dapat digolongkan dalam lima 
tipe yaitu tipe pemimpin otokratik, 
militeristik, paternalistik, karismatik dan 
demokratik.  
Gaya kepemimpinan Kiai adalah 
perilaku yang khas dari Kiai dalam 
mengarahkan bawahan, terutama para ustad 
                                                 
14  Miftah Thoha, Kepemimpinan Dalam 
Manajemen, Jakarta, Rajagrafindo Persada, 
2012, hlm. 122 
15  Ibid., hlm. 122 
16  Sondang P. Siagian, Filsafat Administrasi, 
Jakarta, Bina Aksara, 2003, hlm. 34 
untuk melakukan aktivitas sesuai visi, misi 
dan tujuan yang ingin dicapainya. Gaya 
kepemimpinan Kiai berpola pada orientasi 
tugas keagamaan dan memandang 
persamaan hak serta kewajiban antara 
atasan dan bawahan.  
 
b) Pengaruh Kepemimpinan Kiai 
 Pengaruh kepemimpinan dalam 
mempengaruhi unjuk kerja (job 
performance) dan komitmen organisasi 
(organizational commitment) menurut 
Colquitt, Le Pine, Wesson17 dimana gaya 
dan perilaku (style and behavior), pengaruh 
dan negosiasi pemimpin (power and 
negociation), komunikasi kelompok dan 
karakteristik kelompok menentukan 
perubahan mekanisme individu. 
Mekanisme individu meliputi (1) kepuasan 
kerja (job satisfaction), (2) stress, (3) 
motivasi, (4) kepercayaan, keadilan dan 
etika (trust, justice & ethics), (5) 
pembelajaran dan pengambilan keputusan 
(learning and decision making)  
Kemampuan memengaruhi ditentukan oleh 
kekuatan organisasi (organisational power) 
dan kekuatan pribadi (personal power). 
Kekuatan organisasi terdiri dari kekuatan 
formal (legitimate power),  kekuatan 
memberi upah (reward power), dan 
kekuatan memaksa (coercive power). 
Kekuatan pribadi berasal dari kekuatan 
keahlian (expert power) dan kekuatan 
referensi (referent power).  
Pengaruh kepemimpinan Kiai adalah 
kemampuan Kiai dalam mengarahkan 
bawahan yaitu para ustad dan santri untuk 
merubah perilaku agar sesuai dengan visi, 
misi dan tujuan yang diinginkan Kiai. 
Pengaruh kepemimpinan Kiai ditentukan 
oleh kekuatan legalitas formal, karisma, 
dan keilmuan agama yang tinggi. Kekuatan 
legal Kiai yaitu sebagai pendiri dan 
penyumbang dana terbesar bagi 
                                                 
17  Colquitt, Jason A., Lepine, Jeffery A., dan 
Wesson, Michael J., Organizational Behavior 
Improving Performance and Commitment in 
Workplace, New York, McGraw Hill, 2011, hlm. 
448, 452 
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pembangunan pesantren sehingga pengaruh 
kepemimpianan Kiai sangat besar dan 
menentukan bagi komunitas pesantren dan 
pengikutnya. 
 
c) Fungsi Kepemimpinan Kiai 
Fungsi kepemimpinan menurut 
Veithzal Rivai dan Deddy Mulyadi18 
memiliki dua dimensi yaitu (1) berkenaan 
dengan tingkat mengarahkan (direction) 
dalam tindakan pemimpin, (2) berkenaan 
dengan tingkat dukungan (support) atau 
keterlibatan orang-orang yang dipimpin 
dalam melaksanakan tugas-tugas pokok 
organisasi. Lima fungsi pokok 
kepemimpinan yaitu fungsi (1) instruksi, 
(2) konsultasi, (3) partisipasi, (4) delegasi, 
dan (5) pengendalian. Menurut Robbins 
and Judge19 Fungsi pemimpin untuk 
mengarahkan dan mengoordinasi individu-
individu dalam organisasi. Ketika 
pemimpin memotivasi karyawan, mengatur 
aktivitas individu lain, memilih saluran 
komunikasi yang paling efektif, atau 
menyelesaikan konflik diantara 
anggotanya. Fungsi pengarahan diartikan 
proses yang mencakup proses pemberian 
motivasi karyawan, pengaturan orang, 
pemilihan saluran komunikasi yang paling 
efektif dan penyelesaian konflik. 
Fungsi dari kepemimpinan Kiai yaitu 
sebagai pembina, pembimbing, pengarah, 
pemberi contoh keteladanan, mengatasi 
masalah (problem solving) dan pengambil 
keputusan. Fungsi Kiai sebagai pembina 
yaitu sebagai pendiri pesantren dan 
berkorban atas waktu, tenaga serta biaya 
untuk pembangunan pondok pesantren. 
 
d) Dampak Kepemimpinan Kiai 
Kepemimpinan Kiai memberikan 
dampak pada kemajuan dan kemunduran 
pondok pesantren. Menurut Bahri Ghazali20 
dampak kepemimpinan Kiai dalam 
penyelenggaraan pondok pesantren sangat 
                                                 
18  Veithzal Rivai dan Dedi Mulyadi, hlm. 34-35 
19  Robbins and Judge, 2007, hlm. 6 
20  Bahri M. Ghazali, Pesantren Berwawasan 
Lingkungan, Jakarta, Prasasti, 2002, hlm. 22 
jelas terlihat, banyak pondok pesantren 
yang identik dengan kemampuan Kiai 
dalam penguasaan bidang ilmu tertentu. 
Kemajuan dan kemunduran pondok 
pesantren tergantung pada kemampuan Kiai 
dalam mengatur pelaksanaan pendidikan di 
pesantren, sebab Kiai merupakan 
“penguasa” baik dalam pengertian fisik dan 
non fisik yang bertanggungjawab demi 
kemajuan penyelenggaraan pesantren.  
Dampak kepemimpinan menurut 
Jamal Makmur21 dapat melahirkan 
kebijakan yang progresif dan visioner, 
memastikan efektivitas dan produktivitas 
dengan parameter yang jelas, mendorong 
bawahan untuk melaksanakan visi dan 
misinya. Contoh pada penyelesaian konflik 
oleh pemimpin akan memberikan dampak 
positif dan dampak negatif. Dampak positif 
yaitu menciptakan suasana kompetisi yang 
sehat, sumber kreativitas, produktivitas dan 
semakin memperkaya wawasan, pemikiran. 
Dampak negatifnya yaitu subjektif, 
emosional, apriori, saling menjatuhkan, 
stress dan frustasi. 
Popularitas dan memiliki karisma 
belum menjamin seorang Kiai dapat 
membangun pesantren. Banyak pesantren 
yang dibangun belum memenuhi standar 
kelayakan hidup santri, lingkungan yang 
tidak sehat, kualitas pendidikan yang 
rendah dan pengelolaan yang masih 
tradisional. Dampak kepemimpinan Kiai 
menentukan kemajuan dan kemunduran 
suatu pondok pesantren. Dampak 
kepemimpinan Kiai memiliki dampak 
positif dan negatif. Dampak positif terlihat 
dari keberhasilan program fisik pesantren 
dan program amal agama. Dampak negatif 
yang ditimbulkan yaitu subjektivitas 
pengikut terhadap kebijakan dan arahan 
Kiai. 
 
2) Pondok Pesantren Tahfidz 
Pondok Pesantren adalah lembaga 
keagamaan yang memberikan pendidikan 
dan pengajaran serta mengembangkan dan 
                                                 
21  Jamal Makmur, 2009, hlm. 117-118 
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menyebarkan ilmu agama Islam. Pondok 
pesantren adalah gabungan dari kata 
pondok dan pesantren. Berdasar Tim 
Direktorat Diniyah Depag22 Kata pondok 
diturunkan dari bahasa arab yaitu “funduq” 
artinya ruang tidur, wisma atau 
pemondokan. Sedang kata pesantren 
berasal dari kata “santri” awalan “pe” dan 
akhiran “an”, yang berarti “tempat para 
santri”. Kata “sant” (manusia baik) 
dihubungkan dengan suku kata  “tra”  
(suka menolong)  sehingga kata  pesantren 
berarti  tempat manusia baik-baik. Kata 
Santri berasal dari bahasa sansekerta 
“shastri” (ilmuwan Hindu yang pandai 
menulis). Jadi Pondok Pesantren 
merupakan tempat atau pemondokan para 
santri yang menimba ilmu pengetahuan 
agama kepada kiai dan mengamalkan 
dalam bentuk ritual sehari-hari. Pesantren 
adalah asrama tempat santri atau tempat 
murid-murid belajar mengaji atau pondok. 
Pesantren ialah suatu institusi 
pendidikan agama, secara umum pesantren 
bersifat tradisional dan merupakan institusi 
yang terletak di pedesaan. Pesantren 
menurut Mustari23 juga dikenal sebagai 
institusi sosial yang berpengaruh, yang 
mewakili budaya yang tersendiri dalam 
lingkungan masyarakat Indonesia. 
Pesantren juga berfungsi sebagai agen 
perubahan (agent of change) terhadap 
masyarakat sekitar melalui pendidikan dan 
keterampilan yang diperlukan masyarakat. 
Kini pesantren juga sudah banyak 
menerima sistem pendidikan sekolah dan 
madrasah.  
Pondok pesantren tahfidz (hafalan) 
Qur’an merupakan salah satu bentuk 
manajemen pesantren yang menekankan 
pada hafalan Al-Qur’an pada para santri. 
Pada pondok pesantren tahfidz ini ada yang 
                                                 
22  Departemen Agama RI, Direktorat Pendidikan 
Diniyah dan Pondok Pesantren, “Pedoman 
Kurikulum Pesantren”, Jakarta, Direktorat, 2009, 
hlm. 7-8 
23  M. Mustari, Peranan Pesantren dalam 
Pembangunan Masyarakat Desa, Yogyakarta, 
Multi Press, 2011, hlm. 196 
berbentuk pesantren salaf dan ada yang 
sudah modern, masuk dalam pendidikan 
formal.  Al-Quran terdiri dari 30 zus dan 
114 surat, dimana santri pada model 
pesantren tahfidz diharapkan menghafal 
keseluruhan Al-Quran. Pada Santri yang 
sudah hafal 30 zus akan diberi ijazah dan 
disebut hafidz untuk santriwan dan 
hafidzoh untuk santriwati. 
   
4. Metodologi Penelitian  
Metode penelitian ini merupakan 
desain studi kasus dengan pendekatan 
penelitian kualitatif, dimana prosedur 
penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari hasil wawancara dengan  orang  
dan perilaku orang yang diamati. Metode 
yang digunakan berupa penelitian langsung 
mengamati objek yang dijadikan sasaran 
penelitian, yaitu pola kepemimpinan Kiai di 
Pondok Pesantren Tahfidz Daarul Qur’an 
Cipondoh Tangerang. Proses Penelitian ini 
meliputi beberapa fase yaitu (1) peneliti 
sebagai subjek, (2)  paradigma dan sudut 
pandang teoritis, (3) strategi penelitian, 
yaitu studi kasus peranan kepemimpinan 
Kiai di pondok pesantren tahfidz, (4) 
Metode Pengumpulan data dan analisis, 
melalui wawancara, observasi, artefak, 
dokumen, catatan, visual, pengalaman 
pribadi, pengolahan data, dan analisis 
tekstual, (5) Seni Interpretasi dan 
Penyajian, meliputi kriteria untuk menilai 
kecukupan, seni dan strategi interpretasi 
dan menulis sebagai interpretasi. 
Lima komponen penting dalam 
desain penelitian studi kasus di Pondok 
Pesantren Tahfidz Daarul Qur’an yaitu (1) 
pernyaan-pertanyaan penelitian, (2) 
proposisi penyelidikan pada topik bahasan, 
(3) unit-unit analisis, (4) logika yang 
mengaitkan data dengan proposisi, (5) 
kriteria untuk menginterpretasi temuan. 
Pendekatan pertanyaan yaitu bagaimana 
dan mengapa, sehingga ekspolasi hasil 
penelitian dapat diungkap latar belakang 
secara komprehensif. Penelitian dilakukan 
dengan pendekatan alami,  menekankan 
pada peneliti sebagai instrument kunci 
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untuk  mengungkapkan kondisi yang 
dialami dengan sebenarnya. Pengumpulan 
data dilakukan secara triangulasi 
(gabungan) dan analisis data bersifat 
induktif serta hasil penelitian lebih 
menekankan pada makna. 
Waktu Penelitian dilakukan pada 
bulan Oktober 2012 sampai dengan Mei 
2013 atau selama 8 (delapan) bulan dengan 
perincian masa persiapan selama 2 (dua 
bulan, masa penelitian dan pengambilan 
data selama 4 (empat) bulan dan masa 
pengolahan serta analisis data selama 2 
(dua) bulan. Masa persiapan penelitian 
meliputi pengumpulan informasi melalui 
studi kepustakaan dan observasi awal di 
lokasi penelitian. Masa pelaksanaan 
meliputi pengambilan data melalui 
kunjungan lokasi (observasi), wawancara 
terhadap informan, brosur atau data-data 
elektronik yang mendukung penelitian. 
Masa pengolahan data dan analisis data 
meliputi pengolahan data hasil penelitian 
dan analisis melalui triangulasi data, 
akuntabilitas dan akseptabilitas data. 
 
5. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hasil penelitian dirangkum dari hasil 
wawancara, observasi dan dokumen, 
kemudian dianalisis dan dikelompokan 
dalam pola kepemimpinan Kiai meliputi 
gaya kepemimpinan, pengaruh 
kepemimpinan, fungsi kepemimpinan dan 
dampak kepemimpinan Kiai di Pondok 
Pesantren Tahfidz Daarul Qur’an Cipondoh 
Tangerang. 
 
a. Gaya Kepemimpinan Kiai 
Kepemimpinan Kiai dalam 
memimpin pesantren diselenggarakan 
secara demokratis dengan jalan 
musyawarah dan memandang persamaan 
hak serta kedudukan yang sama saling 
menunjang dalam menjalan amanah 
pesantren. Kiai menyerahkan penyeleng-
garaan pesantren sepenuhnya pada 
pengelola yang menangani langsung di 
pesantren mulai dari staf sampai dengan 
para pimpinan yang ada di Pesantren 
Tahfidz Daarul Qur’an. Kebijakan 
pesantren berdasar pengarahan Kiai dan 
setiap keputusan yang diambil 
dikonsultasikan kepada Kiai. Kiai 
senantiasa  selalu mengarahkan dalam 
mengambil keputusan  dengan jalan 
istikharoh. Kepemimpinan Kiai tidak 
otoriter, beliau memberi kepercayaan 
kepada pengelola pondok, khususnya 
kebijakan mengenai santri. Khusus untuk 
kebijakan mengenai pesantren harus 
berdasar instruksi Kiai dengan dasar 
musyawarah, seperti program one day one 
ayat.  
Gaya kepemimpinan karismatik Kiai 
terletak pada Kekuatan Kiai dengan 
keilmuan agama yang tinggi, dan 
mengamalkan apa yang diucapkannya. Kiai 
memiliki wibawa yang besar terhadap para 
ustadz dan santri, yang ditunjukan dengan 
melakukan riyadoh, amalan agama sehari-
hari secara istiqomah dan menjadi teladan 
bagi para ustad dan santri. Kiai tidak 
otoriter dan memberikan kebebasan bekerja 
pada bawahan dan tidak memaksakan 
kehendak, serta membimbing bawahan agar 
bekerja profesional. Kiai terbuka untuk 
musyawarah, menerima kritik dan saran 
baik dari para ustadz, dan umatnya.  
Kepemimpinan situasional Kiai 
dengan mendelegasikan wewenang 
program penyelenggaraan pesantren kepada 
pelaksana para ustadz di pesantren. Kiai 
memberikan dukungan penuh kepada 
bawahan dan rendah dalam pengarahan. 
Kiai telah merekrut tenaga-tenaga yang 
sudah matang dalam pekerjaannya. Kendali 
bebas diberikan Kiai dalam pelaksaan 
tugas, Kiai hanya mengarahkan, memonitor 
dan mengevaluasi hasil kerja assatidz. 
 Kepemimpinan Kiai mengikuti gaya 
demokratis, karismatis dan situasional 
kendali bebas. Gaya Kiai dalam memimpin 
telah memberikan warna tersendiri bagi 
Kiai di alam modern, dimana Kiai dahulu 
cenderung bersikap otoriter dan tertutup. 
Karismatik Kiai yang dipancarkan 
memberikan pesona tersendiri bagi 
pengikutnya, sehingga sangat digemari para 
pendengarnya, walaupun berat harus 
mengeluarkan sedekah. Manajemen 
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pesantren dapat berjalan dengan baik 
karena kematangan para pengelola yang 
diberikan wewenang Kiai dapat menjalan-
kan tugas dengan baik. 
 
b. Pengaruh Kepemimpinan Kiai 
Kekuatan pengaruh Kiai terhadap 
organisasi didasarkan pada kedudukan Kiai 
sebagai pendiri (founding) Pondok 
Pesantren Tahfidz Daarul Qur’an. Pengaruh 
Kiai terhadap penyelenggaraan pesantren 
sebagai pembina Yayasan Daarul Qur’an 
Indonesia. Legalitas formal Yayasan 
Daarul Qur’an melalui akte notaris 11 mei 
2007 dan ijin operasional penyelenggaran 
pendidikan formal dari dinas Pendidikan 
Nasional. Kekuatan memberi gaji pengurus 
(reward) sehingga memiliki kekuatan 
memaksa (coercive) terhadap tugas ustad 
yang dapat merubah perilaku menuju 
tujuan organisasi. 
Pengaruh Kiai dikarenakan keahlian 
(expert) Kiai dalam menguasai ilmu agama. 
Keilmuan Kiai ditandai dari kemampuan 
Kiai dalam menghafal al-Qur’an, Sarjana 
Syariah Islam, menerbitkan sejumlah buku 
agama dan tafsir. Keahlian Kiai dalam ilmu 
sedekah telah banyak menginspirasi umat 
sehingga dapat merubah perilaku 
masyarakat dari tidak senang sedekah 
menjadi senang sedekah dan dari tidak suka 
menghafal al-Qur’an menjadi senang dan 
suka menghafal al-Qur’an. 
Kemampuan komunikasi Kiai dalam 
menyampaikan pesan agama memberikan 
pengaruh yang kuat dan memberi 
kenyakinan umat akan kebenaran konsep 
Kiai atas kandungan dan hikmah al-Qur’an 
serta hadis, sehingga pendengar yakin akan 
janji-janji Allah . Keahlian Kiai memberi 
warna pesantren yang didirikan Kiai 
menjadi pesantren tahfidz karena Kiai 
seorang hafidz al-Qur’an. Ciri khas 
pesantren tergantung kemampuan Kiai 
dalam bidang ilmu yang dikuasainya. 
 Kekuatan referensi Kiai nampak 
pada pengakuan para imam Masjidil Haram 
di Mekah dan Masjid Nabawi di Madinah 
yang datang ke Jakarta untuk ikut 
mewisuda hafidz Qur’an. Peserta 
konferensi para ahli al-Qur’an di Bahrain 
dan Pengakuan pimpinan Universitas Al-
Azhar Kairo Mesir. Hal ini berpengaruh 
pada pengakuan hasil penyelenggaraan 
pendidikan di Pesantren Daarul Qur’an 
akan mendapat beasiswa belajar di Kairo. 
Testimony masyarakat tentang keberhasilan 
sedekah yang terdapat dalam buku-buku 
terbitan PPPA memberi kekuatan pengaruh 
yang besar di masyarakat untuk ikut 
berpartisipasi mengikuti arahan gagasan 
Kiai dalam beramal ibadah dan sedekah.  
Pengaruh popularitas Kiai terlihat 
dari setiap pengajian akan dibanjiri para 
pendengar yang banyak dan memberikan 
Tausiyah di Anteve setiap pagi sudah 
berjalan lebih dari dua tahun. Karisma Kiai 
disebabkan Kiai mengamalkan apa yang 
beliau ucapkan dan amalkan. Kiai berbicara 
sedekah, maka Kiai juga menyedekahkan 
hartanya untuk pembangunan Pesantren 
Tahfidz Daarul Qur’an. Popularitas dan 
karisma Kiai berpengaruh pada jumlah 
santri dan donatur yang setiap tahun 
meningkat secara cepat dan significant. 
Karisma Kiai mewarnai budaya pesantren 
untuk mengamalkan agama dan peduli 
terhadap sesama. Menumbuhkan budaya 
saling mendoakan dan membantu saudara 
yang sedang mengalami kesulitan. 
 
c. Fungsi Kepemimpinan Kiai 
Fungsi kepemimpinan Kiai meng-
arahkan program tahfidz melalui program 
yang telah dijalankan para assatidz di 
Pesantren Daarul Qur’an. Program I’daad 
selama satu tahun dikenakan pada santri 
baru masuk, agar santri fokus belajar 
membaca dan menghafal al-Qur’an. Santri 
diarahkan setamat dari Pesantren Daarul 
Qur’an sudah hafal 30 Juz al-Qur’an. 
Pengarahan Kiai melalui pertemuan 
langsung dengan para ustadz pengasuh dan 
melalui media elektronik.  Kiai membina 
pesantren dimulai dari rumah tahfidz 
dirumahnya, kemudian Kiai membangun 
Pesantren Tahfidz Daarul Qur’an di Bulak 
Santri mulai dari tahun 2003 sampai 
 Edukasi Islami Jurnal Pendidikan Islam Vol. 03, Juli 2014  
 
 Edukasi Islami Jurnal Pendidikan Islam 659 
 
dengan 2006. Pada 2006 Kiai membangun 
Pesantren Tahfidz di Kampung Ketapang 
Cipondoh Tangerang. 
Keteladanan Kiai dalam  beribadah 
bisa disaksikan langsung dalam kehidupan 
keseharian Kiai, seperti solat berjamaah, 
solat duha, solat malam, puasa senin kamis, 
berpakaian sederhana, sedekah, berzikir 
dan membaca al-Qur’an. Kiai selain 
menganjurkan sedekah tetapi Kiai juga 
sebagai pemain sedekah, berbagai 
penghasilan beliau seperti mengisi ceramah 
di telivisi, ceramah di berbagai daerah dan 
buku-buku cetakan beliau sedekahkan 
kepada Pesantren Tahfidz Daarul Qur’an 
dan usaha yayasan mengenai pembibitan 
penghafal al-Qur’an di seluruh Indonesia. 
Kiai memiliki pandangan yang sangat 
luas dan mempertimbangkan banyak 
alternatif. Kiai cenderung menciptakan 
konsep yang banyak dan kreatif. 
Pengambilan keputusan didasarkan 
pengetahuan agama dari Kiai yang luas dan 
didasarkan musyawarah dengan para ustad 
baik langsung maupun melalui informasi 
media elektronik. Kiai menyerahkan 
keputusan penyelenggaraan program 
tahfidz di pesantren kepada para ustad 
pelaksana, Kiai hanya menangani perkara 
besar dan strategis untuk pengembangan 
program pembibitan penghafal al-Qur’an.  
Kiai mengatasi masalah pendanaan 
pesantren dan program pemuliaan al-
Qur’an dengan keahliannya mengelola 
sedekah masyarakat. Kiai dapat mengelola 
dan mengendalikan permasalahan baik 
masalah organisasi dan masalah pribadi 
ustadz sehingga pelaksanaan program 
berjalan dengan baik. Bimbingan 
dilaksanakan Kiai setiap ada waktu di 
pesantren dan di rumah. Program 
pembimbingan dilakukan sesuai dengan 
prioritas kebutuhan ustadz dan santri.  
 
4. Dampak Kepemimpinan Kiai  
Kepemimpinan Kiai dalam meng-
arahkan program tahfidz al-Qur’an berjalan 
dengan baik di pesantren atau di rumah 
tahfidz, yang ditandai dengan banyaknya 
wisuda hafidz al-Qur’an. Pada wisuda 
akbar ke-4 di Gelora Bung Karno bulan 
maret 2013 diwisuda ribuan hafidz dan 
mendapat rekor MURI sebagai wisuda 
hafidz terbanyak. Kemampuan komunikasi 
yang baik dari Kiai dengan banyaknya 
donatur sedekah pembanguan pesantren.  
Kepemimpinan Kiai memberikan 
dampak positif dengan banyaknya donatur 
yang setia dan siap rela berkorban 
mengorbankan harta dan jiwanya, sehingga 
program-program yang dijalankan Kiai 
cukup banyak dan besar bisa diselesaikan. 
Kiai membangun pesantren berikut sarana 
dan prasarananya serta menyelenggarakan 
program pendidikan tahfidz Qur’an. Hal ini 
semua mendapat bantuan dan dukungan 
para donatur yang telah berkorban untuk 
kemajuan program pemuliaan al-Qur’an. 
Tanah yang disiapkan Kiai seluas 3.5 ha 
dan gedung yang sudah dibangun yaitu 
gedung Al-Fatihah tempat santri belajar, 
gedung Tabarok tempat santri menginap, 
gedung Al-Maidah tempat santri makan 
dan beraktivitas ekstra-kurikuler, gedung 
An-Nahl tempat front office dan TK Daqu, 
6 Cottage tampat ruang administrasi dan 
Klinik, Paviliun tempat tamu dan pengurus 
yayasan menginap dan Masjid DaQu. 
Program pembangunan pesantren 
dapat berkembang dengan cepat karena 
Kiai juga menginfakan sebagian besar 
penghasilannya untuk pesantren. Hal ini 
dampak positif kepercayaan masyarakat 
terhadap usaha pengembangan program 
tahfidz dan tausiyah Kiai di setasiun TV 
Nasional. Kiai telah mewarnai identitas 
pesantren sesuai dengan keahlian Kiai 
sebagai hafidz al-Qur’an. Dampak positif 
bagi masyarakat sekitar pesantren dan 
pengembangan pesantren tahfidz modern 
yang maju dan berkualitas. Buku-buku 
karya Kiai telah memberikan dampak yang 
baik bagi masyarakat. Program pem-
berdayaan ekonomi masyarakat sekitar 
pesantren dilakukan dengan memberikan 
bantuan modal dan gerobak dorong usaha, 
pembinaan tukang ojek beserta kebutuhan 
helm, rompi dan SIM, program kebersihan 
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lingkungan oleh tim tugas kebersihan 
lingkungan setiap pekan sekali di 
lingkungan kelurahan Ketapang.  
Dampak negatif kepemimpinan Kiai 
yaitu pemanfaatan popularitas Kiai banyak 
dimanfaatkan untuk usaha penipuan seperti 
sedekah MLM palsu dan akun-akun palsu 
Yusuf Mansur. Dampak lain mendatangkan 
orang-orang yang bersebrangan menyerang 
dan mengkritik kebijakan yang telah 
dikerjakan Kiai. Ada yang meragukan 
konsep sedekah, hadist-hadist riyadoh yang 
digunakan Kiai, usaha patungan dan 
amanat uang sedekah yang bernilai 
milyaran rupiah. Karisma, ketokohan, dan 
peran sentral Kiai menjadikan pesantren 
sangat tergantung keberadaan Kiai dan 
usaha Kiai.  
 Kepemimpinan Kiai yang sangat 
sentral juga memberi dampak kekhawatiran 
suksesi pesantren sepeninggal Kiai tidak 
memiliki karisma dan ketokohan yang kuat. 
Ketergantungan pada figur sentral akan 
berakibat bila Kiai wafat maka akan pudar 
juga keberlangsungan pesantren. Dampak 
negatif lainnya, arahan Kiai sulit dikoreksi 
para bawahan karena tidak berani 
mengusulkan pendapat. Hal ini ditandai 
dengan adanya beberapa program Kiai 
yang tidak bisa dijalankan oleh para 
pelaksana di pesantren. 
 
B. Simpulan dan Rekomendasi 
1. Kesimpulan   
Berdasarkan uraian sebelumnya, 
penelitian tentang “Kepemimpinan Kiai di  
Pondok Pesantren Tahfidz Daarul Qur’an 
Ciondoh Tangerang”, peneliti mengambil 
simpulan sebagai berikut : 
a. Gaya kepemimpinan Kiai memenuhi 
persyaratan sebagai pemimpin yang 
demokratis, karismatis dan situasional 
kendali bebas. Kepemimpinan 
demokratis terlihat dari Kiai 
menekankan pentingnya musyawarah, 
menerima kritik dan saran dalam hal-
hal yang penting serta memandang 
persamaan antara hak dan kewajiban 
pengurus yayasan. Karismatik Kiai 
nampak pada popularitas dan 
ketokohan dimasyarakat. Kepemim-
pinan situasional berbentuk mem-
berikan dukungan penuh dan sedikit 
pengarahan, kendali bebas 
pelaksanaan ditangan para ustadz 
pelaksana dalam menjalankan tugas 
sesuai tujuan pesantren. 
b. Pengaruh kepemimpinan Kiai 
ditentukan oleh kekuatan sebagai 
pendiri pesantren, pembina dan 
penyumbang dana terbesar di 
pesantren. Kekuatan pengaruh 
personal Kiai sebagai pengarah 
program tahfidz Qur’an melalui 
metode one day one ayat  baik di 
pesantren dan di masyarakat. 
Pengaruh tausiyah Kiai dengan 
teknologi media elektronik 
mempercepat dan memperluas 
jaringan ke seluruh Indonesia. 
Pengaruh popularitas, ketokohan dan 
keilmuan Kiai menjadi Ikon 
pesantren dalam menarik minat para 
santri dan wali santri. 
c. Fungsi kepemimpinan Kiai yaitu 
mengarahkan program pembibitan 
penghafal al-Qur’an melalui 
penyelenggaraan pesantren tahfidz. 
Para santri diarahkan menjadi hafidz 
al-Qur’an. Fungsi Kiai sebagai 
pembina, Kiai melaksanakan tugas 
membangun sarana dan prasarana 
pesantren. Keteladanan Kiai dalam 
beribadah bisa disaksikan langsung 
dalam kehidupan keseharian Kiai.  
Kiai dalam pengambilan keputusan 
didasarkan pengetahuan agama dari 
Kiai yang luas dan juga beberapa 
masukan baik langsung maupun 
melalui informasi media elektronik. 
Kiai juga membimbing para ustad, 
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santri dan umat yang membutuhkan 
bimbingannya.   
d. Dampak positif program tahfidz di 
pesantren berjalan sesuai dengan visi 
dan misi yaitu mencetak hafidz al-
Qur’an. Dampak kemampuan Kiai 
dan kepercayaan donatur maka 
dihasilkan sarana gedung yang megah 
seperti gedung tempat santri mondok 
(gedung Tabarok), gedung tempat 
belajar (gedung Al-Fatehah, An-Nahl, 
Al-Ikhlas), gedung tempat makan 
(gedung Al-Maidah), dan gedung 
kegiatan dan tamu (gedung Ad-
Duha). Dampak kepemimpinan Kiai 
terhadap masyarakat yaitu dengan 3 
ribu rumah tahfidz, 8,5 juta santri on 
line, dan jutaan pemirsa televisi. 
Pemberdayaan ekonomi masyarakat 
sekitar pesantren dapat meningkatkan 
kondisi ekonomi masyarakat. 
Dampak negatif yang ditimbulkan 
yaitu adanya orang yang tidak suka 
terhadap program pesantren, nama 
Kiai dimanfaatkan orang untuk 
penipuan sedekah MLM, akun-akun 
palsu Kiai dan program yang sangat 
padat pada santri karena arahan Kiai 
yang harus dijalankan para ustad 
tanpa adanya koreksi  dan perlu 
disesuaikan ilmu dengan pendidikan 
anak. 
 
2. Rekomendasi 
Berdasar simpulan di atas, peneliti 
memberi rekomendasi sebagai berikut : 
a. Kepemimpinan Kiai di Pesantren 
Tahfidz Daarul Qur’an agar lebih 
fokus pada program tahfidz al-Qur’an 
baik di pesantren atau di masyarakat 
luas. Kesibukan Kiai di luar 
pesantren perlu didampingi orang-
orang yang kompeten dan ahli di 
bidangnya, kegagalan kegiatan diluar 
pesantren dan keahlian Kiai akan 
berdampak negatif bagi perkembang-
an pesantren. 
b. Kepada para pemimpin pesantren, 
agar memiliki sifat untuk selalu fokus 
mengurus pesantren dan mengamal-
kan apa yang disampaikan agar ilmu 
agama lebih berkesan mendalam baik 
bagi para santri dan masayarakat luas. 
Keberhasilan Kepemimpinan Kiai di 
Pesantren Tahfidz Daarul Qur’an 
karena kepercayaan masyarakat akan 
pentingnya menghafal al-Qur’an dan 
menjadi contoh teladan dalam 
beramal. 
c. Rekomendasi penelitian lanjutan 
perlu dilakukan karena kepemimpin-
an Kiai yang memiliki keunikan dan 
karisma yang besar di masyarakat 
sehingga menarik dikaji dan diteliti 
lebih dalam. Implementasi temuan 
penelitian sangat penting untuk 
pengembangan pesantren model 
tahfidz yang modern dan maju. 
Pemecahan masalah pengembangan 
pesantren dapat dijadikan salah satu 
rujukan dan menjadi bahan 
pembelajaran pengembangan 
pesantren tradisional menuju 
pesantren modern.  
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